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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang ekstrak daun Bidara (Ziziphus 

mauritiana) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureusberbasis 

kemotaksonomi maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana) terbukti memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteriStaphylococcus aureus secara in vitro. 

2. Esktrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana) pada konsentrasi 1%-100% 

memiliki zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dari 

kategori lemah (0-5 mm ), sedang (5-10 mm),kuat ( 10-20 mm) dan 

sangat kuat ( >20 mm). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kajian pustaka maka penulis memberikan saran 

kepada lembaga atau calon peneliti selanjutnya yakni perlu dilakukan 

penelitian secara spesifik tentang ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana) 

untuk mendapatkan kesimpulan farmakologis yang lebih spesifik dengan 

menggunakan metode mikrobiologi.  
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